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9. Visualisasi Model  

 
Gambar 5. 3 Pengembangan Model (Hipotetik) Manajemen Strategis Peningkatan Mutu dan Daya Saing Lulusan Perguruan Tinggi Vokasi 
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Feedback

1. UU No. 12/2012 (Pendidikan Tinggi)
2. UU No. 20/2003 (Sistem Pendidikan Nasional)
3. PP No. 4/2014 (Penyelenggaraan & Pengelolaan PT)
4. Perpres No. 8/2012 (KKNI)
5. Permendikbud No. 3/2020 (Standar Nasional PT)
6. Permendikbud No. 7/2020 (Akreditasi Prodi dan PT)
7. Permenristekdikti No. 44/2015 (SNPT)

Instrumental Input

Mahasiswa

Raw Input
Lulusan 

berkualitas dan 
berdaya saing

Output

Lulusan yang 
terserap oleh 

DU/DI

Outcomes

1. DU/DI
2. Globalisasi
3. Perkembangan IPTEK
4. Lingkungan PT
5. Sosbud-Ekonomi

Enviromental Input

Proses
Strategi Peningkatan Lulusan Perguruan Tinggi yang Bermutu dan Berdayasaing

Pendekatan sistematis, 
Strategic situation analysis: 
analisis internal dan analisis
eksternal
1. Global Environment 

Analysis
2. Tren kebutuhan kompetensi
3. Kemajuan teknologi

informasi, digitalisasi
4. Kebijakan pariwisata

ASEAN 
5. Standar internasional: 

ACCSTP dan CATC
6. Sumber Daya Organisasi
7. Budaya, Struktur Organisasi

1.Strategi Pertumbuhan
2.penguatan kemitraan dengan

industri bagian dari pentahelix dan
advisory board, 

3.Global & Digital Strategy: 
Peningkatan kerja sama
internasional (global)

4.pengembangan pendidikan berbasis
kompetensi berdasarkan kebutuhan
pasar dan standar internasional

5.Penguatan jejaring profesional.
6.menerapkan sistem penjaminan

mutu yang berkelanjutan
7.Functional strategy; SDM, IT, 

Pemasaran, R&D, Pemasaran, 
Keuangan, Operation, Logistik

1. Menjalin kolaborasi kerja sama dengan dunia
usaha dan industri (DU/DI) nasional dan
internasional

2. Merancang kompetensi inti lulusan. Penguatan
keterampilan praktis dan berpikir kritis. 

3. Penyusunan kurikulum adaptif berbasis
kompetensi yang mengacu pada standar
industry dan standar internasional. 

4. Magang terstruktur. Praktik profesional, 
sertifikasi profesi, 

5. Memperkuat integrasi teknologi dalam
pembelajaran, integrasi teknologi digital 
(digitalisasi sistem mutu), pengembangan mata
kuliah digital, dan kewirausahaan,

6. Pelatihan dan sertifikasi dosen
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10. Keterangan Gambar 

Model ini merupakan pengembangan konseptual berbasis hasil penelitian 

yang memodifikasi kerangka Manajemen Strategis klasik (Wheelen & Hunger, 

2018) dengan menambahkan elemen agile approach, sistem terintegrasi berbasis 

data, dan techno-based feedback process untuk menjawab kebutuhan nyata 

peningkatan mutu dan daya saing lulusan perguruan tinggi vokasi bidang 

perhotelan di era global dan digital. 

Model ini terdiri atas lima tahapan utama yang terhubung secara siklik dan 

diperkuat oleh sistem teknologi informasi serta prinsip agility: 

a. Environmental Scanning (Pemindaian Lingkungan) 

Meliputi pemetaan kebutuhan dunia usaha dan industri (DUDI), tren 

global, perkembangan teknologi, dan regulasi. Proses ini berbasis data 

aktual (market intelligence) dan melibatkan pemangku kepentingan secara 

aktif, sejalan dengan prinsip strategic fit dan value chain. 

b. Strategic Formulation (Perumusan Strategi) 

Strategi peningkatan mutu dan daya saing lulusan dirumuskan 

berdasarkan hasil analisis lingkungan, dengan memperhatikan kebutuhan 

kompetensi industri, tren digitalisasi, dan internasionalisasi. Rumusan 

strategi bersifat fleksibel, adaptif (agile), dan terukur. 

c. Strategy Implementation (Implementasi Strategi) 

Strategi dilaksanakan melalui penyelarasan kurikulum berbasis 

industri, penguatan soft skills, integrasi teknologi digital, magang dosen dan 

mahasiswa, serta kerja sama internasional. Proses ini didukung sistem 

informasi terintegrasi untuk memantau realisasi program. 

d. Evaluation & Techno-based Feedback Process (Evaluasi dan Umpan Balik 

Berbasis Teknologi) 

Evaluasi dilakukan secara periodik menggunakan data real-time dari 

tracer study digital, survei industri, dan evaluasi internal. Techno-based 

feedback process memungkinkan penyesuaian strategi secara cepat dan 

terukur, sesuai prinsip PDCA dan continuous improvement. 
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e. Agile & Integrated Continuous Improvement (Peningkatan Berkelanjutan 

yang Adaptif & Terintegrasi) 

Hasil evaluasi dan umpan balik diolah dalam sistem yang 

memungkinkan perguruan tinggi melakukan perbaikan strategi secara cepat, 

fleksibel, dan responsif terhadap dinamika eksternal, sesuai prinsip agile 

dan kebutuhan industri global. 

Model ini menawarkan kontribusi nyata dalam memperkuat relevansi 

kurikulum dan kompetensi lulusan dengan kebutuhan DUDI bidang perhotelan, 

meningkatkan kemampuan perguruan tinggi vokasi beradaptasi terhadap perubahan 

global dan teknologi, mewujudkan sistem evaluasi dan feedback yang cepat, 

terukur, dan berbasis data teknologi, dan mempercepat proses penyesuaian strategi 

secara sistemis, adaptif, dan inovatif. 
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Lampiran  8 Hasil Analisis  Berdasarkan  Sumber Telkom University 

 

A.  Analisis lingkungan yang dilakukan untuk peningkatan lulusan 

perguruan tinggi yang bermutu dan berdaya saing pada Universitas 

Telkom. 

1.   Analisis Lingkungan Eksternal (Peluang dan Ancaman) untuk 

Peningkatan Lulusan yang Bermutu dan Berdaya Saing 

Universitas Telkom menerapkan pendekatan berbasis 

pentahelix dalam analisis lingkungan eksternal. Pendekatan ini 

melibatkan kolaborasi antara akademisi, industri, pemerintah, 

media, dan masyarakat untuk merumuskan strategi yang mendukung 

daya saing lulusan. Salah satu contoh implementasi dari 

pendekatan ini adalah kolaborasi dengan industri untuk memahami 

kebutuhan mereka serta memastikan bahwa kurikulum yang 

dikembangkan relevan dengan permintaan pasar. Di era globalisasi 

dan digitalisasi, Universitas Telkom juga melihat tren penguatan 

kompetensi di bidang teknologi sebagai langkah strategis untuk 

meningkatkan daya saing. Dengan memanfaatkan big data dan 

analitik, perguruan tinggi ini merespon perubahan pasar dan tren 

terbaru dalam dunia kerja, terutama dalam industri yang 

mengandalkan teknologi 

2.   Langkah-langkah  dalam  Mengidentifikasi  Keterampilan  

dan  Kompetensi  yang Dibutuhkan oleh Industri Perhotelan dan Seni 

Kuliner 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengidentifikasi 

keterampilan dan kompetensi di industri perhotelan dan kuliner 

melibatkan beberapa tahapan penting: 

a.   Kolaborasi dengan Industri 

Universitas Telkom bekerja sama dengan para praktisi 

industri, terutama dalam program magang, untuk mengetahui 

kebutuhan industri secara langsung. Proses ini memungkinkan 

institusi untuk mengidentifikasi keterampilan yang paling 

dibutuhkan, seperti penguasaan teknologi, bahasa Inggris, dan 

keterampilan interpersonal.  

b.   Review Kurikulum Secara Berkala 
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Dalam bidang perhotelan, program studi sering melakukan 

review kurikulum dengan melibatkan industri untuk memastikan 

bahwa kurikulum tetap relevan dan mencerminkan kebutuhan pasar 

terkini 

3.   Memahami Tren Terbaru dalam Pendidikan Tinggi, Khususnya 

Bidang Perhotelan dan Kuliner 

Tren terbaru dalam pendidikan tinggi di bidang perhotelan 

dan kuliner mencakup penerapan teknologi dalam operasional 

hotel, seperti sistem aplikasi untuk booking dan service 

management. Selain itu, perguruan tinggi juga semakin fokus pada 

soft skills, terutama yang berkaitan dengan etika dan sikap 

(attitude) dalam pelayanan perhotelan. Keterampilan 

interpersonal, seperti menyapa dan memberikan layanan yang baik 

kepada tamu, menjadi prioritas yang dibutuhkan industri. 

4.   Langkah  Identifikasi  Posisi  Institusi  dalam  

Persaingan  dengan  Universitas  dan Politeknik Lain di Bidang yang 

Sama 

Universitas Telkom memanfaatkan keunggulan berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi (ICT) untuk bersaing dengan 

institusi lain. Meskipun fasilitas untuk perhotelan mungkin 

tidak sebaik kampus lain seperti NHI, Telkom University 

mengandalkan DNA teknologi yang diterapkan dalam pendidikan, 

seperti penerapan aplikasi teknologi untuk mendukung manajemen 

hotel. 

5.   Proses Mengkaji Kebijakan dan Regulasi Pendidikan 

yang Berdampak pada Strategi Peningkatan Lulusan 

Kebijakan dan regulasi pendidikan sangat mempengaruhi 

strategi peningkatan lulusan. Di Telkom University, kurikulum 

berbasis outcome-based education diterapkan untuk memastikan 

bahwa setiap lulusan memiliki kompetensi yang relevan dengan 

kebutuhan industri. Kurikulum ini disusun dengan melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk akademisi, pemerintah, 

dan industri, untuk memastikan lulusan dapat bersaing secara 

global. Universitas Telkom juga aktif dalam mengkaji kebijakan 

pendidikan dan bekerja sama dengan asosiasi industri untuk 

memastikan bahwa regulasi yang berlaku  

sesuai dengan tren terbaru di pasar kerja. Analisis ini 

menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dengan industri, 
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inovasi dalam teknologi, dan penyesuaian terhadap regulasi 

pendidikan merupakan kunci dalam upaya peningkatan mutu dan daya 

saing lulusan di Universitas Telkom. 

B.  Rumusan  strategi  untuk  peningkatan  lulusan  perguruan  

tinggi  yang  bermutu  dan berdaya saing pada Universitas Telkom 

1.   Perumusan Strategi untuk Peningkatan Lulusan yang Bermutu 

dan Berdaya Saing. 

a.   Peningkatan Kualitas melalui Kurikulum Berbasis 

Outcome 

Universitas Telkom menggunakan pendekatan outcome-based 

education (OBE) dalam menyusun kurikulum. Pendekatan ini dimulai 

dengan mengidentifikasi kompetensi apa yang diharapkan dari 

lulusan berdasarkan kebutuhan industri, lalu merancang kurikulum 

yang berfokus pada mencapai hasil tersebut. Kurikulum ini tidak 

hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

mencakup pengembangan keterampilan dan pengalaman yang relevan. 

b.   Kolaborasi dengan Industri 

Strategi utama lainnya adalah melibatkan industri dalam 

perancangan kurikulum melalui tracer study dan feedback dari 

pengguna lulusan. Industri secara aktif dilibatkan dalam 

penentuan kurikulum agar lulusan dapat memiliki keterampilan 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

2.   Relevansi Visi dan Misi Program Studi dengan Kebutuhan 

Pasar 

a.   Hubungan dengan Industri dan Asosiasi 

Program studi di Universitas Telkom, khususnya di bidang 

perhotelan dan kuliner, sangat berorientasi pada kebutuhan pasar 

dengan melibatkan asosiasi profesional, komunitas, serta 

pengguna lulusan dalam pengembangan kurikulum. Visi dan misi 

program studi ini dirancang agar lulusan dapat memenuhi standar 

industri nasional dan internasional. 

b.   Penyelarasan dengan Digitalisasi 

Mengingat relevansi program studi dengan tren teknologi, 

Universitas Telkom juga memastikan bahwa mahasiswa memiliki 

keterampilan teknologi dan digital yang semakin dibutuhkan oleh 

industri global.  

3.   Penetapan  Tujuan  Jangka  Pendek  dan  Panjang  untuk  

Meningkatkan  Kualitas Lulusan 
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a.   Tujuan Jangka Pendek 

Melibatkan mahasiswa dalam proyek-proyek berbasis industri 

selama masa studi, seperti capstone project dan magang di 

industri, yang langsung menghubungkan mereka dengan masalah riil 

yang dihadapi industri. 

b.   Tujuan Jangka Panjang 

Mengembangkan keterampilan mahasiswa agar siap bersaing di 

tingkat global. Ini dilakukan dengan memperkuat keterampilan 

teknis, bahasa asing, dan pemahaman budaya internasional. 

4.   Pengembangan Strategi Kurikulum dan Metode Pengajaran 

yang Inovatif 

a.   Metode Pembelajaran Inovatif 

Universitas Telkom menerapkan metode pembelajaran berbasis 

masalah (problem- based learning) dan kolaboratif (collaborative 

learning), yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan 

penciptaan (high-order thinking skills). Pengajaran ini didukung 

oleh dosen yang berpengalaman langsung dari dunia industri. 

b.   Evaluasi Berkelanjutan 

Kurikulum dievaluasi secara berkala melalui tracer study 

dan feedback dari alumni serta pengguna lulusan, yang 

memungkinkan adanya continuous improvement dalam sistem 

pembelajaran. 

5.   Strategi untuk Memperluas Layanan di Luar Wilayah 

Organisasi - Global Strategy 

a.   Internasionalisasi Kurikulum dan Keterampilan 

Universitas Telkom memperkuat kemampuan bahasa asing dan 

keterampilan mahasiswa agar sesuai dengan standar internasional, 

serta memperluas kolaborasi dengan universitas dan industri di 

luar negeri  

b.   Kolaborasi dengan Universitas dan Industri 

Internasional 

Melalui   kolaborasi   dengan   universitas   internasional   

dan   asosiasi   industri, Universitas Telkom berupaya memastikan 

lulusannya memiliki daya saing global 

6.   Strategi Perguruan Tinggi dalam Menghadapi Era Digital 

- Digital Strategy Penguatan Kompetensi Digital. 
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Universitas Telkom fokus pada pengembangan keterampilan 

digital mahasiswa dengan memperkuat integrasi teknologi di 

berbagai bidang, termasuk hospitality. Ini mencakup pemanfaatan 

teknologi robotik dan kecerdasan buatan untuk memenuhi kebutuhan 

industri yang semakin berorientasi pada otomatisasi. 

C.  Implementasi strategi untuk peningkatan lulusan perguruan 

tinggi yang bermutu dan berdaya saing pada Universitas Telkom. 

1.   Implementasi Strategi Peningkatan Lulusan yang Bermutu 

dan Berdaya Saing Pendekatan Kolaboratif dalam Penyusunan 

Kurikulum. Universitas Telkom bekerja sama secara  aktif  dengan  

industri  untuk  memastikan  bahwa  kurikulum  relevan  dengan 

kebutuhan pasar. Hal ini dilakukan melalui forum diskusi terfokus 

(FGD) dengan pihak industri yang secara langsung berpartisipasi 

dalam memberikan masukan pada penyusunan kurikulum. Bahkan, 

industri menyediakan masukan terkait teknologi dan praktik terbaru 

yang digunakan di sektor perhotelan, seperti penggunaan aplikasi 

digital untuk sistem pemesanan. 

2.   Implementasi  Kurikulum  yang  Sesuai  dengan  Kebutuhan  

Industri,  Termasuk Program Magang 

Program Magang dengan Industri Bintang 5. Universitas 

Telkom telah menjalin lebih dari 20 MOU dengan hotel bintang 4 

dan 5 untuk mendukung program magang mahasiswa. Selain itu, 

magang di luar negeri juga dilakukan meskipun ada tantangan 

terkait visa. Program magang ini tidak hanya memperkuat 

keterampilan teknis mahasiswa, tetapi juga memberikan pengalaman 

langsung di lapangan yang relevan dengan kebutuhan industri 

perhotelan.  

3.   Peningkatan Kompetensi Dosen melalui Pelatihan dan 

Sertifikasi 

Pelatihan Berkelanjutan untuk Dosen. Dosen di Universitas 

Telkom juga mendapatkan pelatihan dan sertifikasi yang sesuai 

dengan standar industri. Program pelatihan seperti sertifikasi 

dari BNSP di bidang hospitality menjadi bagian penting dalam 

memastikan bahwa dosen memiliki kompetensi yang relevan untuk 

mengajar, selain itu, dosen-dosen juga diberikan kesempatan 

untuk  melakukan  magang  di  industri  untuk  memperbarui 

pengetahuan mereka tentang praktik terbaru. 
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4.   Kerjasama dengan Industri dalam Penyusunan Kurikulum, 

Pelaksanaan Magang, dan Penyediaan Fasilitas Kerjasama Aktif dengan 

Industri 

Industri terlibat langsung dalam memberikan masukan 

mengenai kurikulum melalui pertemuan-pertemuan rutin. Bahkan, 

supervisor dari hotel-hotel besar diundang untuk mereview mata 

kuliah tertentu seperti housekeeping dan FB service untuk 

memastikan bahwa kurikulum yang diajarkan selalu up-to-date 

dengan kebutuhan industri. Selain itu, industri juga membantu 

penyediaan fasilitas pelatihan bagi mahasiswa. 

D.  Mekanisme umpan balik untuk peningkatan lulusan perguruan 

tinggi yang bermutu dan berdaya saing pada Universitas Telkom 

1.   Mekanisme untuk Mengumpulkan Umpan Balik dari Mahasiswa, 

Alumni, dan Industri 

a.   EDOM (Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa) 

Setelah perkuliahan selesai, mahasiswa diwajibkan untuk 

mengisi kuesioner EDOM yang menilai kinerja dosen dan program 

pengajaran. Penilaian ini dilakukan melalui platform digital 

Universitas Telkom, IGRACIAS. Jika dosen mendapatkan nilai di 

bawah standar (85), mereka dipanggil oleh bagian SDM untuk 

perbaikan.  

b.   Tracer Study dan Feedback dari Alumni 

Universitas Telkom secara rutin melakukan tracer study 

untuk mengetahui kinerja lulusan di dunia kerja. Alumni diminta 

untuk memberikan feedback terkait bagaimana pendidikan yang 

mereka terima mendukung karir mereka di industri. 

c.   Feedback dari Industri 

Industri yang bekerja sama dengan Universitas Telkom juga 

memberikan feedback terkait kualitas lulusan melalui forum 

monitoring dan evaluasi program magang. Masukan dari atasan 

langsung mahasiswa selama magang menjadi salah satu indikator 

penting untuk penyesuaian kurikulum. 

2.   Penyesuaian dan Perbaikan Berkelanjutan terhadap 

Kurikulum dan Metode Pengajaran Berdasarkan Hasil Evaluasi 

a.   Siklus Penjaminan Mutu 

Universitas Telkom menerapkan siklus penjaminan mutu yang 

berkelanjutan dengan melakukan evaluasi berkala terhadap 

kurikulum berdasarkan masukan dari mahasiswa, alumni, dan 
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industri. Misalnya, kurikulum disesuaikan setiap empat tahun, 

tetapi jika ada kebutuhan mendesak, perubahan bisa dilakukan 

lebih cepat. 

b.   Implementasi Feedback 

Feedback yang diperoleh dari industri dan alumni digunakan 

untuk memperbaiki mata kuliah dan modul pengajaran. Setiap kali 

mahasiswa kembali dari program magang, mereka diwawancarai untuk 

menyampaikan pengalaman baru yang diperoleh, dan informasi ini 

digunakan untuk memperbaharui kurikulum. 

3.   Penerapan  Inovasi  Baru  dalam  Pendidikan  Berdasarkan  

Pembelajaran  dari Praktik Terbaik dan Feedback yang Diterima 

a.  Outcome-Based Education (OBE) 

Universitas Telkom menerapkan OBE untuk memastikan 

kurikulum berbasis pada hasil   yang   ingin   dicapai   sesuai   

dengan   kebutuhan   industri.   Program   ini memungkinkan 

lulusan mengembangkan keterampilan yang relevan dengan praktik 

terbaru di industri. 

b.  Capstone Project dan Capstone Design 

Sebagai inovasi dalam evaluasi kemampuan mahasiswa, 

Universitas Telkom telah menerapkan proyek capstone yang 

mendorong mahasiswa untuk menyelesaikan masalah riil yang ada di 

industri. Proyek ini menjadi bagian dari penilaian akhir yang 

menggantikan tugas akhir tradisional. Universitas Telkom 

memastikan bahwa setiap umpan balik yang diterima, baik dari 

mahasiswa, alumni, maupun industri, diolah untuk terus 

memperbarui kurikulum dan metode pengajaran sehingga lulusan 

dapat bersaing secara global. 

E.  Analisis  kendala  yang  muncul  dalam  proses  

implementasi  strategi  peningkatan lulusan perguruan tinggi yang 

bermutu dan berdaya saing pada Universitas Telkom? 

1.   Hambatan Utama dalam Penerapan Strategi 

a.   Keterbatasan Sumber Daya 

Salah satu kendala yang dihadapi adalah keterbatasan 

sumber daya, terutama dalam hal pendanaan. Misalnya, biaya 

penyelenggaraan pendidikan (BPP) tidak sebanding dengan 

pertumbuhan jumlah mahasiswa, sementara kebutuhan untuk bahan-

bahan praktik seperti makanan untuk kuliah kuliner dan perhotelan 

terus meningkat akibat inflasi. 
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b.   Birokrasi yang Rumit 

Hambatan lain yang dihadapi adalah proses birokrasi yang 

panjang dan berbelit-belit, terutama ketika mengurus persetujuan 

internal, seperti pengajuan ruang atau permintaan dana. Hal ini 

seringkali memperlambat implementasi strategi dan fleksibilitas 

dalam pengambilan keputusan .  

c.   Resistensi terhadap Kolaborasi 

Salah satu tantangan yang dihadapi adalah kurangnya 

kolaborasi yang kuat antara dosen dan industri, terutama untuk 

proyek-proyek yang lebih kompleks dan memerlukan keterlibatan 

yang lebih aktif dari dosen. 

2.   Analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Ancaman) 

a.   Kekuatan 

Lulusan Universitas Telkom di bidang perhotelan dan 

kuliner dikenal memiliki keterampilan teknis yang sangat baik 

karena sistem pembelajaran yang berfokus pada praktikum. 

Integrasi teknologi dan dukungan dari dosen yang berpengalaman 

juga menjadi kekuatan yang signifikan. 

b.   Kelemahan 

Salah satu  kelemahan  yang  diidentifikasi  adalah  

keterbatasan  dalam  penguasaan bahasa asing dan sikap (attitude) 

mahasiswa, yang sering menjadi faktor penting dalam industri 

hospitality. 

c.  Peluang 

Peluang besar terlihat dari tren globalisasi dan 

digitalisasi, di mana lulusan yang memiliki keterampilan digital 

dapat beradaptasi dengan cepat dalam dunia kerja global. 

Implementasi inovasi berbasis teknologi, seperti penggunaan 

robotik di industri perhotelan, menciptakan peluang untuk 

meningkatkan daya saing lulusan. 

d.  Ancaman 

Meskipun teknologi memberikan peluang, ancaman datang dari 

percepatan otomatisasi di industri perhotelan, seperti 

penggunaan robot dalam melayani tamu, yang bisa mengurangi 

kebutuhan tenaga kerja manusia. 

3.  Identifikasi Risiko Potensial dan Strategi untuk 

Mengatasinya 

a.    Risiko Teknologi dan Kompetensi Dosen 
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Terdapat risiko terkait kurangnya kesiapan dosen untuk 

mengintegrasikan teknologi terbaru dalam pengajaran. Strategi 

yang dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah pelatihan 

berkelanjutan dan upaya peningkatan kapasitas dosen agar dapat 

beradaptasi dengan kebutuhan industri.  

b.    Risiko Regulasi dan Standarisasi 

Salah satu kendala lainnya adalah regulasi yang ketat 

terkait persyaratan minimal pendidikan dosen di industri 

perhotelan. Untuk mengatasi hal ini, strategi yang diambil adalah 

fokus pada pelatihan dan sertifikasi dosen di luar gelar formal. 

Dengan strategi yang mencakup peningkatan kerjasama dengan 

industri, penguatan keterampilan teknologi, dan evaluasi 

berkelanjutan terhadap kinerja dosen dan mahasiswa, Universitas 

Telkom berupaya mengatasi hambatan yang muncul untuk 

meningkatkan mutu dan daya saing lulusan di tingkat nasional dan 

internasional. 

F. Rumusan solusi untuk mengatasi kendala yang diidentifikasi 

terkait strategi peningkatan lulusan perguruan tinggi yang bermutu 

dan berdaya saing pada Universitas Telkom 

1.   Mengatasi Keterbatasan Sumber Daya 

a.   Solusi 

Universitas Telkom mengembangkan kemitraan strategis 

dengan industri untuk mengatasi keterbatasan sumber daya. 

Misalnya, program magang dan kerjasama dengan hotel-hotel besar 

membantu menutupi kebutuhan fasilitas belajar praktis mahasiswa. 

Ini memastikan bahwa walaupun ada keterbatasan internal, 

mahasiswa tetap mendapatkan pengalaman nyata di industri. 

b.   Pendekatan Berbasis Teknologi 

Selain itu, implementasi teknologi seperti aplikasi 

digital untuk manajemen hotel dan pembelajaran berbasis daring 

membantu mengurangi kebutuhan akan ruang fisik atau sumber daya 

tambahan. 

2.   Mengatasi Resistensi terhadap Perubahan 

a.  Solusi 

Untuk mengatasi resistensi dari dosen terhadap kolaborasi 

dan penggunaan teknologi baru, Universitas Telkom meningkatkan 

program pelatihan dan sertifikasi dosen, terutama dalam 

teknologi informasi dan pendidikan digital. Pelatihan 
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berkelanjutan ini memastikan bahwa dosen mampu mengikuti 

perkembangan industri dan mengimplementasikan metode pengajaran 

inovatif seperti problem-based learning dan collaborative 

learning(10. transkrip_Interview…). 

b.  Kolaborasi dan Pendampingan 

Universitas juga memfasilitasi kolaborasi antara dosen dan 

industri melalui proyek bersama, penelitian terapan, serta 

partisipasi dalam center of excellence yang mempertemukan 

akademisi dengan pelaku industri. 

3.   Menganalisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman 

(SWOT) 

a.   Solusi 

Dengan memanfaatkan kekuatan seperti teknologi yang sudah 

menjadi DNA institusi, Universitas Telkom berfokus pada 

digitalisasi dan otomatisasi di sektor pendidikan. Peluang yang 

ada di era globalisasi dan digitalisasi dimanfaatkan dengan 

memperluas kolaborasi internasional dan memperkuat kompetensi 

lulusan dalam teknologi. 

b.   Penguatan Kompetensi Bahasa dan Soft Skills 

Untuk mengatasi kelemahan seperti kurangnya penguasaan 

bahasa asing dan soft skills, universitas memberikan pelatihan 

khusus dalam bahasa Inggris dan meningkatkan fokus pada 

pengembangan sikap (attitude) yang penting dalam industri 

hospitality. 

4.    Mengidentifikasi Risiko Potensial dan Merumuskan 

Strategi 

a.   Solusi untuk Risiko Teknologi 

Salah satu risiko terbesar adalah kurangnya kesiapan dosen 

dalam memanfaatkan teknologi. Solusinya adalah dengan melibatkan 

dosen dalam pelatihan teknologi dan memberikan kesempatan kepada 

mereka untuk terlibat dalam proyek teknologi di industri. 

b.   Kontrol Kualitas dan Audit Internal 

Universitas Telkom juga menerapkan mekanisme audit 

internal yang dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa 

standar mutu pendidikan terpenuhi. Continuous improvement 

diterapkan sebagai bagian dari strategi jangka panjang untuk 

mempertahankan mutu lulusan. 
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Dengan  langkah-langkah  ini,  Universitas Telkom  dapat  

mengatasi  kendala  dan  terus berinovasi dalam meningkatkan 

mutu dan daya saing lulusan   
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Lampiran  9 Hasil Analisis Berdasarkan Sumber Enhai 

A. Langkah-langkah dalam mengidentifikasi keterampilan dan 
kompetensi yang dibutuhkan oleh industri perhotelan dan seni 
kuliner 
1. Kolaborasi dengan Industri 

Institusi pendidikan harus melibatkan industri secara 
langsung melalui advisory board atau tim penasihat dari 
industri. Mereka memberikan masukan mengenai kurikulum, 
keterampilan yang dibutuhkan, dan mengadakan diskusi untuk 
menyesuaikan program pendidikan dengan perkembangan industri 
terbaru 

2. Tracer Study dan Feedback dari Pengguna 
Dilakukan tracer study yang bertujuan untuk mendapatkan 

umpan balik dari perusahaan yang mempekerjakan lulusan 
terkait kemampuan dan kompetensi yang mereka butuhkan. 
Feedback ini digunakan untuk menyesuaikan kurikulum di masa 
mendatang 

3. Review dan Penyesuaian Kurikulum: Kurikulum harus 
diperbaharui secara berkala setelah lulusan masuk ke dunia 
kerja. Sebagai contoh, ada masukan bahwa kurikulum lama sudah 
tidak relevan dengan perkembangan industri saat ini sehingga 
harus disesuaikan. Peninjauan kurikulum dilakukan idealnya 
setiap tiga tahun setelah lulusan masuk ke industri untuk 
memastikan bahwa lulusan tersebut memiliki kompetensi yang 
sesuai. 

4. Peningkatan Praktik di Dunia Nyata 
Kompetensi lulusan tidak hanya berfokus pada teori, 

tetapi juga pada praktik langsung melalui magang yang 
dilakukan lebih dari sekali selama masa pendidikan. Ini 
penting agar mahasiswa dapat memahami dinamika industri, 
tren, dan perilaku konsumen secara lebih mendalam. 

5. Adaptasi terhadap Tren Terbaru 
Tren di industri perhotelan dan seni kuliner terus 

berkembang, seperti perubahan preferensi konsumen terhadap 
jenis makanan atau minuman. Oleh karena itu, materi ajar dan 
praktik perlu disesuaikan dengan tren terkini untuk 
memastikan lulusan memiliki kemampuan yang relevan dengan 
kebutuhan industri. 

6. Evaluasi Berbasis Kompetensi Global 
Pendidikan perhotelan mengadopsi standar internasional 

seperti ASEAN Mutual Recognition Arrangement on Tourism 
Professionals (MRA-TP) untuk memastikan lulusan memiliki 
keterampilan yang diakui secara global. 

 
B. Tren terbaru dalam pendidikan tinggi, khususnya dalam bidang 

perhotelan dan kuliner 
Memahami tren terbaru dalam pendidikan tinggi, khususnya 

dalam bidang perhotelan dan kuliner, memerlukan pendekatan yang 
komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai faktor eksternal 
dan internal yang mempengaruhi industri. Berikut adalah beberapa 
cara yang dapat dilakukan untuk memahami tren terbaru: 
1. Kolaborasi dengan Industri 

Salah satu cara terbaik untuk memahami tren terbaru 
adalah melalui kolaborasi yang erat dengan pelaku industri. 
Seperti yang disebutkan dalam beberapa wawancara, institusi
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pendidikan perhotelan sering bekerja sama dengan hotel-hotel 
dan perusahaan kuliner untuk mendapatkan masukan tentang 
keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan saat ini. Ini 
dilakukan melalui advisory board atau kolaborasi lainnya 
dengan industry. 

2. Feedback dari Pengguna Lulusan (Tracer Study) 
Melakukan tracer study secara berkala untuk mendapatkan 

umpan balik dari pengguna lulusan, seperti perusahaan yang 
mempekerjakan mereka, adalah cara efektif untuk memahami 
apakah lulusan telah memenuhi kebutuhan industri yang terus 
berkembang. Umpan balik ini membantu institusi pendidikan 
menyesuaikan kurikulum dengan tren terbaru dalam industri 
perhotelan dan kuliner. 

3. Review dan Pembaharuan Kurikulum Secara Berkala 
Institusi pendidikan perlu melakukan peninjauan dan 

pembaharuan kurikulum secara berkala, idealnya setiap 3-4 
tahun setelah lulusan memasuki pasar kerja. Perubahan 
industri yang cepat, seperti perubahan dalam teknologi atau 
preferensi konsumen, memerlukan penyesuaian materi ajar dan 
keterampilan yang diajarkan. Kurikulum juga harus disesuaikan 
dengan standar global agar lulusan siap bersaing di pasar 
internasional 

4. Penggunaan Teknologi dan Digitalisasi 
Teknologi memainkan peran penting dalam pendidikan 

tinggi saat ini, terutama di bidang perhotelan dan kuliner. 
Tren digitalisasi seperti penggunaan sistem manajemen hotel 
digital, aplikasi reservasi online, hingga integrasi 
teknologi dalam manajemen operasional harus diadopsi oleh 
institusi pendidikan. Ini termasuk pembelajaran berbasis 
teknologi serta memperkenalkan alat dan teknologi terbaru 
yang digunakan di industri. 

5. Mengikuti Perkembangan Konsumen dan Tren Pasar. 
Perubahan preferensi konsumen, seperti peningkatan 

minat pada makanan sehat, ramah lingkungan, atau makanan 
berbasis tumbuhan, memengaruhi tren dalam pendidikan kuliner. 
Institusi pendidikan perlu memperhatikan tren ini dan 
menyesuaikan materi ajar serta praktik kuliner agar tetap 
relevan. Misalnya, tren minuman herbal di hotel dapat 
dijadikan salah satu fokus dalam pelatihan mahasiswa. 

6. Fokus pada Pengalaman Praktik dan Soft Skills 
Selain keterampilan teknis, tren saat ini menuntut 

peningkatan soft skills seperti komunikasi, pemahaman 
karakter tamu, dan manajemen emosi. Pendidikan perhotelan dan 
kuliner harus mempersiapkan lulusan dengan keterampilan 
interpersonal yang diperlukan dalam industri jasa, termasuk 
kemampuan beradaptasi dengan berbagai preferensi konsumen. 

7. Standar Kompetensi Internasional 
Tren globalisasi dalam industri perhotelan dan kuliner 

menuntut pendidikan tinggi untuk mengikuti standar kompetensi 
internasional. Standar seperti *Mutual Recognition 
Arrangement on Tourism Professionals (MRA-TP)* di ASEAN 
memberikan acuan bagi institusi pendidikan untuk 
mempersiapkan lulusan yang siap bersaing di pasar global. 

Secara keseluruhan, memahami tren terbaru dalam 
pendidikan tinggi di bidang perhotelan dan kuliner memerlukan 
pendekatan berbasis kolaborasi industri, pembaharuan 
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kurikulum secara berkala, penggunaan teknologi, serta 
adaptasi terhadap tren konsumen dan pasar global. 

 
C. Langkah identifikasi posisi institusi dalam persaingan dengan 

universitas dan politeknik lain di bidang yang sama 
1. Evaluasi Kekuatan Institusi Secara Historis dan Reputasi 

NHI dikenal sebagai institusi yang memiliki reputasi 
lama dan unggul di Indonesia, dengan jaringan alumni yang 
tersebar luas dan program studi yang paling tua dibandingkan 
politeknik lainnya. Kekuatan historis ini membantu institusi 
mempertahankan posisinya dalam persaingan. Mengidentifikasi 
aspek reputasi dan sejarah sangat penting untuk memahami 
posisi kompetitif. 

2. Tracer Study untuk Melihat Daya Serap Lulusan 
Melakukan tracer study untuk melacak seberapa cepat 

lulusan terserap oleh industri adalah cara lain untuk menilai 
posisi dalam persaingan. Institusi yang memiliki lulusan 
dengan tingkat daya saing yang tinggi, termasuk mereka yang 
bekerja di luar negeri, menunjukkan posisi kompetitif yang 
kuat. 

3. Kolaborasi dengan Industri 
Mengidentifikasi tingkat keterlibatan institusi dengan 

industri adalah langkah penting. Institusi yang bekerja sama 
erat dengan hotel dan perusahaan kuliner untuk memberikan 
pengalaman magang dan job training kepada mahasiswa akan 
memiliki posisi lebih baik dalam persaingan. NHI misalnya, 
telah mengembangkan program magang yang berulang kali dalam 
masa studi, memastikan lulusannya memiliki keterampilan 
praktis yang relevan dengan kebutuhan industri. 

4. Peninjauan Kembali dan Pembaruan Kurikulum 
Membandingkan kurikulum dengan standar industri dan 

mengadopsi standar internasional, seperti *Asia-Pacific 
Curriculum* (ACCSTP), membantu institusi bersaing dengan 
universitas dan politeknik lain. Pembaruan kurikulum yang 
terus-menerus sesuai dengan perkembangan tren pasar 
meningkatkan daya saing institusi 

5. Mengevaluasi Kelebihan Kompetitif Program Studi 
Memahami kekuatan dari program studi yang lebih fokus 

dibandingkan universitas lain juga membantu dalam memetakan 
posisi kompetitif. Misalnya, program di NHI yang lebih 
terspesialisasi pada berbagai bidang perhotelan dan kuliner 
memberikan keunggulan dibandingkan institusi yang programnya 
lebih umum. 

6. Jaringan Alumni yang Kuat 
Salah satu indikator penting dalam persaingan adalah 

kekuatan jaringan alumni. Lulusan NHI yang tersebar luas dan 
menduduki posisi penting di industri menjadi salah satu faktor 
penentu posisi institusi di pasar pendidikan tinggi. 

 
D. Relevansi visi dan misi program studi dengan kebutuhan pasar dan 

tujuan peningkatan mutu lulusan 
1. Visi Berorientasi Global  

Institusi seperti NHI memiliki visi untuk menjadi World 
Class Tourism University, yang berarti menjadi perguruan 
tinggi pariwisata kelas dunia. Visi ini relevan dengan 
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kebutuhan pasar global yang menuntut lulusan memiliki 
kompetensi internasional dan siap bersaing di kancah global. 

2. Misi Menghasilkan Lulusan Profesional dan Wirausaha 
Sesuai dengan arahan Kementerian Pariwisata, misi 

program studi mencakup menghasilkan 70% lulusan yang menjadi 
profesional di industri dan 30% menjadi wirausaha. Hal ini 
relevan dengan kebutuhan pasar yang memerlukan tenaga kerja 
terampil serta pengembangan sektor wirausaha dalam industri 
perhotelan dan kuliner. 

3. Integrasi Teknologi dan Digitalisasi dalam Kurikulum 
Penambahan SKS untuk literasi digital dan teknologi 

menunjukkan respons terhadap perkembangan industri yang 
semakin digital. Ini memastikan lulusan memiliki keterampilan 
teknologi yang relevan dengan kebutuhan pasar saat ini. 

4. Kurikulum Berbasis Standar Internasional 
Penggunaan kurikulum seperti Mutual Recognition 

Arrangement on Tourism Professionals (MRA-TP) memastikan 
bahwa kompetensi yang diajarkan sesuai dengan standar 
internasional. Hal ini meningkatkan daya saing lulusan di 
pasar global. 

5. Responsif terhadap Tren Industri 
Visi dan misi yang fleksibel memungkinkan penyesuaian 

kurikulum dan materi ajar sesuai dengan tren terbaru dalam 
industri perhotelan dan kuliner. Misalnya, penyesuaian materi 
mengenai minuman herbal yang sedang tren di hotel-hotel saat 
ini. 

6. Kolaborasi dengan Industri 
Misi program studi mencakup kerja sama dengan industri 

melalui advisory board, program magang, dan kegiatan lain 
yang melibatkan pelaku industri. Ini memastikan bahwa 
pendidikan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan nyata di 
lapangan. 

7. Fokus pada Peningkatan Mutu melalui SPMI dan SPME 
Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan 

Eksternal (SPME) menunjukkan komitmen institusi terhadap 
peningkatan mutu lulusan. Siklus mutu ini memastikan bahwa 
program studi terus mengevaluasi dan meningkatkan kualitas 
pendidikan sesuai dengan standar nasional dan internasional. 

8. Pengembangan Soft Skills dan Karakter Hospitality 
Visi dan misi yang menekankan pengembangan soft skills, 

seperti pemahaman karakter tamu dan manajemen emosi, sangat 
relevan dengan kebutuhan industri jasa yang menuntut 
kemampuan interpersonal yang tinggi. 

Visi dan misi program studi dirancang untuk secara 
langsung menjawab kebutuhan pasar dan fokus pada peningkatan 
mutu lulusan. Ini memastikan bahwa lulusan tidak hanya 
memiliki kompetensi teknis yang dibutuhkan tetapi juga siap 
beradaptasi dengan perkembangan industri, memiliki daya saing 
tinggi, dan mampu berkontribusi positif dalam sektor 
perhotelan dan kuliner baik di tingkat nasional maupun 
internasional. 

Relevansi visi dan misi program studi dengan kebutuhan 
pasar dan tujuan peningkatan mutu lulusan dapat dilihat dari 
beberapa langkah berikut: 
1. Kesesuaian dengan Standar Nasional dan Internasional 
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Program studi di bidang perhotelan dan kuliner 
mengikuti standar-standar nasional seperti SN Dikti, dan juga 
mengadopsi standar kompetensi internasional seperti kurikulum 
ASEAN yang relevan dengan kebutuhan industri global. Hal ini 
penting agar lulusan memiliki keterampilan yang sesuai dengan 
tuntutan pasar baik lokal maupun internasional. 

2. Pengembangan Kurikulum Melibatkan Industri 
Visi dan misi program studi sering kali dirancang untuk 

mencerminkan kebutuhan pasar melalui kolaborasi dengan 
industri. Institusi seperti NHI mengadakan advisory board 
yang melibatkan pelaku industri untuk memberikan masukan 
mengenai kurikulum yang sedang berjalan, memastikan lulusan 
siap bekerja di sektor industri yang kompetitif. 

3. Penjaminan Mutu dan Tracer Study 
Program studi melakukan tracer study secara rutin untuk 

memastikan lulusan memiliki daya saing yang baik di pasar 
kerja. Tracer study memberikan umpan balik dari perusahaan 
mengenai lulusan, yang kemudian digunakan untuk memperbarui 
kurikulum dan menyesuaikan kompetensi lulusan dengan 
kebutuhan pasar. 

4. Digitalisasi dan Kewirausahaan  
Visi menuju "world-class university" yang diterapkan 

dalam program studi juga dihubungkan dengan pengembangan 
keterampilan digital dan kewirausahaan. Lulusan diharapkan 
tidak hanya menjadi pekerja di sektor perhotelan tetapi juga 
mampu berwirausaha dan memanfaatkan teknologi untuk mendukung 
operasional bisnis 

5. Evaluasi Berkala Kurikulum 
Relevansi visi dan misi juga dijaga melalui evaluasi 

kurikulum secara berkala, termasuk melibatkan industri dalam 
evaluasi ini. Dengan memperbarui kurikulum sesuai dengan 
perkembangan pasar, institusi memastikan bahwa visi untuk 
menghasilkan lulusan yang siap kerja dan berdaya saing tetap 
relevan. 

 
E. Rumusan strategi untuk peningkatan lulusan perguruan tinggi yang 

bermutu dan berdaya saing pada Politeknik Pariwisata NHI Bandung 
1. Pengembangan Kurikulum Berbasis Kebutuhan Industri 

Kurikulum di NHI dirancang dengan melibatkan pemangku 
kepentingan dari industri. Proses ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa lulusan memiliki kompetensi yang sesuai 
dengan kebutuhan industri perhotelan dan pariwisata. Salah 
satu pendekatan adalah dengan mengadopsi standar kurikulum 
ASEAN (Common ASEAN Tourism Curriculum) yang memastikan 
lulusan memiliki sertifikasi kompetensi internasional. 

2. Magang dan Kerjasama dengan Hotel-Hotel Besar 
Implementasi magang menjadi salah satu komponen penting 

dalam strategi ini. Mahasiswa NHI melakukan magang di hotel-
hotel terkemuka seperti Padma Group, yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Magang ini tidak hanya memberikan pengalaman 
praktis tetapi juga memperkuat hubungan antara kampus dan 
industri 

3. Digitalisasi Proses Penjaminan Mutu 
Untuk mendukung pengelolaan mutu, NHI sedang 

mengembangkan sistem digital untuk memonitor dan mengevaluasi 
mutu pendidikan, termasuk evaluasi praktik lapangan dan 
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teori. Digitalisasi ini diharapkan dapat mempercepat dan 
meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan mutu 

4. Penyusunan Kurikulum Kewirausahaan dan Teknologi Digital 
Sebagai bagian dari peningkatan daya saing, kurikulum 

NHI mewajibkan 6 SKS untuk kewirausahaan dan 6 SKS terkait 
literasi digital. Langkah ini dirancang agar lulusan tidak 
hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga mampu menjadi 
inovator dan pengusaha dalam bidang pariwisata. 

5. Evaluasi Berkelanjutan dan Tracer Study  
NHI secara rutin melakukan tracer study untuk 

mengetahui daya serap lulusan di industri. Hasil dari studi 
ini menjadi bahan evaluasi untuk memperbarui kurikulum dan 
strategi peningkatan mutu, sehingga lulusan dapat memenuhi 
kebutuhan pasar tenaga kerja baik di dalam maupun luar negeri 

F. Evaluasi strategi yang diimplementasikan dalam peningkatan 
lulusan perguruan tinggi yang bermutu dan berdaya saing pada 
Politeknik Pariwisata NHI Bandung  

Evaluasi strategi yang diimplementasikan di Politeknik 
Pariwisata NHI Bandung untuk meningkatkan lulusan yang bermutu 
dan berdaya saing dilakukan melalui berbagai mekanisme berikut: 
1. Stakeholder Measures dan Tracer Study 

Evaluasi dilakukan dengan melibatkan stakeholders 
industri melalui advisory board dari setiap program studi. 
Selain itu, tracer study digunakan untuk mendapatkan umpan 
balik dari industri mengenai lulusan yang dihasilkan. 
Feedback ini digunakan untuk melakukan perbaikan kurikulum 
sesuai kebutuhan pasar. 

2. Balanced Scorecard dan Penjaminan Mutu  
Sistem penjaminan mutu internal (SPMI) dan eksternal 

(SPME) diterapkan untuk mengevaluasi setiap unit di dalam 
institusi, termasuk program studi. Penilaian dilakukan setiap 
tahun melalui siklus yang dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan peningkatan mutu. Ini memastikan 
bahwa program-program yang dijalankan sesuai dengan standar 
yang ditetapkan dan target peningkatan mutu terpenuhi 

3. Benchmarking 
NHI melakukan benchmarking dengan standar 

internasional, seperti kurikulum ASEAN (Common ASEAN Tourism 
Curriculum - CATC) dan standar kualifikasi ASEAN. Hal ini 
memastikan bahwa lulusan memiliki kompetensi yang sesuai 
dengan standar global, dan proses benchmarking dilakukan 
untuk menyesuaikan dengan perkembangan industri perhotelan 
internasional. 

4. Digitalisasi Proses Evaluasi 
NHI berupaya mengembangkan sistem digital untuk 

memantau dan mengevaluasi mutu secara lebih efisien, termasuk 
dalam pengelolaan evaluasi praktik dan audit mutu internal. 
Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 
pengawasan dan mempercepat proses evaluasi. 

Dengan pendekatan ini, evaluasi strategi yang 
diimplementasikan di NHI dilakukan melalui keterlibatan 
stakeholders, penggunaan alat penjaminan mutu, benchmarking 
internasional, dan digitalisasi sistem evaluasi. 
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G. Mekanisme umpan balik untuk peningkatan lulusan perguruan tinggi 
yang bermutu dan berdaya saing pada Politeknik Pariwisata NHI 
Bandung 

Mekanisme umpan balik untuk peningkatan lulusan perguruan 
tinggi yang bermutu dan berdaya saing pada Politeknik Pariwisata 
NHI Bandung dilaksanakan melalui beberapa cara, antara lain: 
1. Tracer Study dan Feedback dari Pengguna Lulusan 

Salah satu mekanisme utama yang digunakan adalah tracer 
study, yang memungkinkan institusi mendapatkan umpan balik 
dari para lulusan dan perusahaan pengguna lulusan. Melalui 
tracer study ini, institusi dapat mengevaluasi sejauh mana 
lulusan memenuhi ekspektasi industri dan menyesuaikan 
kurikulum sesuai dengan kebutuhan pasar. 

2. Evaluasi Berbasis Feedback Mahasiswa 
Setiap semester, mahasiswa diminta untuk memberikan 

umpan balik melalui sistem EDOM-EPOM (Evaluasi Dosen oleh 
Mahasiswa). Feedback ini digunakan untuk perbaikan fasilitas 
dan proses belajar-mengajar. Misalnya, umpan balik terkait 
fasilitas belajar yang kurang memadai langsung direspon 
dengan perbaikan di semester berikutnya. 

3. Kolaborasi dengan Industri melalui Advisory Board 
NHI juga melibatkan pelaku industri melalui Advisory 

Board yang memberikan masukan tentang relevansi kurikulum 
dengan kebutuhan industri. Industri dapat menyarankan 
pembaruan materi ajar dan praktik, sehingga lulusan memiliki 
keterampilan yang relevan di pasar kerja 

4. Pembaruan Kurikulum Berdasarkan Kebutuhan Teknologi 
Umpan balik dari industri menunjukkan bahwa teknologi 

yang digunakan di kampus perlu diperbarui agar sesuai dengan 
teknologi yang digunakan di dunia industri. Institusi 
menerima saran untuk menyesuaikan alat-alat praktik, seperti 
sistem perhotelan, agar lebih sejalan dengan standar industri 
terbaru. Mekanisme ini memastikan adanya hubungan timbal 
balik yang kuat antara NHI Bandung, mahasiswa, dan industri 
untuk terus meningkatkan mutu dan daya saing lulusannya. 

 
H. Analisis kendala yang muncul dalam proses implementasi strategi 

peningkatan lulusan perguruan tinggi yang bermutu dan berdaya 
saing pada Politeknik Pariwisata NHI Bandung 
1. Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur 

Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah 
keterbatasan sarana dan prasarana di kampus. Kampus yang sudah 
tua dengan peralatan yang tidak secanggih institusi 
perhotelan lainnya menjadi tantangan dalam memberikan 
pendidikan yang optimal bagi mahasiswa. Selain itu, 
keterbatasan anggaran untuk praktik di luar kampus, seperti 
mengunjungi hotel-hotel di luar daerah, membatasi pengalaman 
mahasiswa dalam memahami operasional dunia nyata. 

2. Regulasi yang Ketat 
Poltekpar NHI Bandung berada di bawah kendali 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, sehingga harus 
mengikuti berbagai regulasi yang ketat, termasuk dalam 
pengembangan kurikulum dan implementasi program baru. Hal ini 
menyebabkan institusi tidak bisa bergerak terlalu leluasa 
dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan tren industri dan 
teknologi yang cepat. 
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3. Kurangnya Adaptasi Teknologi Baru 
Dosen di NHI sering kali kurang terpapar dengan 

teknologi dan sistem terbaru yang digunakan di industri 
perhotelan. Misalnya, aplikasi yang digunakan dalam 
operasional hotel saat ini sudah jauh lebih canggih daripada 
yang digunakan di kampus, sehingga lulusan kadang-kadang 
harus belajar dari awal saat masuk ke dunia kerja. 

4. Keterbatasan SDM Dosen 
Keterbatasan dalam jumlah dan kualitas dosen juga 

menjadi hambatan. Beberapa dosen tidak memiliki pengalaman 
langsung di industri perhotelan, sehingga mereka kekurangan 
pemahaman praktis untuk diajarkan kepada mahasiswa. Program 
magang untuk dosen baru dirasa perlu, tetapi hal ini terbentur 
dengan masalah waktu dan ketersediaan dosen pengganti 

 
I. Rumusan solusi untuk mengatasi kendala yang diidentifikasi 

terkait strategi peningkatan lulusan perguruan tinggi yang 
bermutu dan berdaya saing pada Politeknik Pariwisata NHI Bandung 
1. Digitalisasi Proses Pengendalian Mutu 

NHI berupaya untuk mengotomatisasi sistem audit mutu 
internal yang sebelumnya masih manual. Implementasi 
digitalisasi ini diharapkan dapat mempercepat pengolahan data 
dan mempermudah evaluasi praktik, sehingga peningkatan mutu 
dapat dilakukan secara lebih efektif . 

2. Peningkatan Kompetensi Dosen melalui Program Magang 
Salah satu solusi inovatif adalah dengan mengirim dosen 

untuk mengikuti program magang di industri perhotelan, 
terutama bagi dosen yang tidak memiliki latar belakang 
langsung di bidang perhotelan. Ini membantu dosen memahami 
kondisi riil di lapangan sehingga mereka dapat mengajar dengan 
lebih relevan. 

3. Penyesuaian Kurikulum Berdasarkan Umpan Balik dari Industri 
NHI secara rutin melakukan evaluasi dan penyesuaian 

kurikulum berdasarkan umpan balik dari industri, yang 
disampaikan melalui advisory board. Kurikulum yang 
diimplementasikan harus sesuai dengan kebutuhan terbaru di 
lapangan dan tren industri perhotelan . 

4. Kerjasama dengan Hotel-Hotel Terbaik 
NHI juga memperkuat kerjasama dengan jaringan hotel 

besar seperti Padma Group untuk memperluas kesempatan magang 
mahasiswa. Magang yang lebih panjang dan intensif diharapkan 
dapat meningkatkan kompetensi praktis mahasiswa, sehingga 
mereka lebih siap untuk bersaing di industri . 

5. Peningkatan Fokus pada Soft Skills dan Pemecahan Masalah 
Ada kesadaran bahwa mahasiswa perlu lebih dilatih dalam 

kemampuan pemecahan masalah (problem resolution) dan 
analytical skills. Solusi ini berfokus pada peningkatan 
pendidikan yang berorientasi pada pengalaman nyata di 
industri . 

Solusi-solusi ini dirancang untuk mengatasi berbagai 
kendala yang muncul, mulai dari pengelolaan mutu, 
keterbatasan kompetensi dosen, hingga penyesuaian kurikulum 
dan penguatan kerjasama industri. 
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